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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
 




Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif  Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan  
ب ba‟ B Be 
ت ta T Te 
ث sa‟ ṡ Es  (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa‟ ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ Kh Ka dan Ha 
د dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 
ص ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ʻ Koma terbalik ke atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa‟ F Ef 
ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wawu W Wa 
ه ha‟ H Ha 
ء Hamzah ´ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
viii 
 
2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 
 ةّدع Ditulis  „iddah 
3. Ta‟ marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
 
ةبه Ditulis  Hibah  
ةيزج Ditulis  Jizyah  
 
 (ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang 
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti 
dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan “h”.) 
  
  
ءايلولأا ةمارك Ditulis  Karāmah al-auliyā‟ 
 
b. Bila ta‟ marbūṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis “t” 
 
 رطفلا ةاكز Ditulis  Zakātul fiṭri 
 
4. Vokal Pendek 
 
 ِ  kasrah Ditulis i 
 َ  fatḥah Ditulis  a 
 ُ  ḍammah Ditulis  u 
 
 
5. Vokal Panjang 
 
fatḥah + alif  contoh ةيلهاج:  Ditulis  ā  jāhiliyah 
ىعسي:fatḥah + alif layyinah contoh  Ditulis  ā  yasʻā 
ميرك:kasrah + ya‟ mati  contoh  Ditulis  ī  karīm 




6. Vokal Rangkap  
  
مكنيب:fatḥah + ya‟ mati  contoh  Ditulis ai  bainakum 
لوق:fatḥah + wāwu mati  contoh  Ditulis  au  qaulun 
 
7. Huruf Sandang “لا” 
Kata sandang “لا” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 
penghubung  
“-”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 
syamsiyyah; contoh: 
 
ملقلا Ditulis al-qalamu 
سمشلا Ditulis  al-syamsu 
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, 
dan sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama 
diri tidak ditulis dengan huruf kapital; contoh: 
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Interaksi edukatif merupakan interaksi yang berlangsung secara sadar dan 
terencana untuk memberikan hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta 
didik. Ibnu Khaldun dan K.H. Ahmad Dahlan, keduanya sama-sama tokoh yang 
mengunggulkan nilai pragmatis dalam pendididikan. sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk (1)  memaparkan komparasi interaksi edukatif menurut Ibnu 
Khaldun dan K.H. Ahmad Dahlan (2) mendeskripsikan langkah-langkah 
penerapan interaksi edukatif menurut Ibnu Khaldun dan K.H. Ahmad Dahlan 
dalam pembelajaran. Dengan menggunakan penelitian pustaka, dan metode telaah 
dokumen, serta analisis komparatif. Ibnu Khaldun dan Ahmad Dahlan 
menempatkan fitrah akal sebagai dasar pengetahuan. Untuk memperoleh 
pengetahuan maka terjadilah interaksi edukatif antara guru dan murid. Dari 
penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan bahwa (1) Persamaan 
interaksi edukatif antara Ibnu Khaldun dan K.H. Ahmad Dahlan terletak pada 
aspek tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, dan tahap sebelum 
pembelajaran, (2) Perbedaan interaksi edukatif antara Ibnu Khaldun da K.H. 
Ahmad Dahlan terletak pada aspek ide interaksi edukatif, alat pembelajaran, 
evaluasi pembelajaran, tahap sebelum pengajaran, tahap sesudah pengajaran. (3) 
Langkah penerapan interaksi edukatif Ibnu Khaldun dan K.H. Ahmad Dahlan 
dalam tahap-tahap sebagai berikut: 1) tahap sebelum pengajaran, yang meliputi: 
keahlian pendidik dan menyesuaikan kemampuan sesuai taraf berfikir peserta 
didik. 2) tahap pengajaran dengan mengemas komponen interaksi edukatif secara 
menarik dengan penanaman pendidikan secara utuh, 3) tahap sesudah pengajaran, 
Menilai interaksi edukatif, baik sebelum, selama, maupun sesudah proses 
pengajaran dengan melihat aktivitas kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 
seimbang. 
 
















نيحرلا همحرلا الله نسب 
 
 دُ لْ حَ لْا    للّهِ  بِّ حَ   حَي  حَا حَ لْا  -   يم لْ رَّ ا    ي  رَّ ا  -    ا حَ    ي لْ حَ    ي بِّ ا  -  حَ  رَّ     دُ دُ لْ حَ   حَ  رَّ     
 دُي  حَ لْ حَ  -  مممم حَ  ه   حَا حَ بِّلا   حَي  حَ  دُ ا  -  حَا حَ  ل  حَي  رَّا   حَم حَ  حَ   لْي  ي حَ حَ     حَ  
   دُغ حَ ا   لْي  ي حَ حَ   حَ حَ   حَي بِّا رَّغا . 
 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah menghendaki penulis dalam 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Studi Komparatif Interaksi Edukatif 
dalam Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun dan K.H. Ahmad Dahlan”. 
Dalam skripsi ini penulis membahas tentang bagaimana Interaksi edukatif 
menurut Ibnu Khaldun dan K.H. Ahmad Dahlan, dengan mencari persamaan dan 
perbedaan diantara keduanya. Kemudian, memberikan pemaparan langkah 
penerapan interaksi keduanya dalam proses pembelajaran. Semoga dengan 
penelitian ini, dapat memberikan sumbangan penerapan interaksi edukatif oleh 
pendidik bagi peserta didik. 
Penyusunan skripsi ini, untuk memenuhi sebagian persyaratan guna 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Program Studi 
Tarbiyah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pada 
kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati yang tulus dan penuh hormat, 
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materil. Penulis memanjatkan doa, semoga kebaikan yang telah  
diberikan, diterima Allah SWT sebagai amal shalih, Aamiin Yaa Robb. 
Dan penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat dan berkah bagi 
penulis dan pembaca, Aamiin Yaa Rabbal‟alamin. 
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